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Abstract: Acrylic resin material is often used in making dentures because the color is similar to 

gingiva, easy to process, small dimensional changes, and relatively cheap price. One of the 

conditions that must be met is that the final product is easy to polish. Snail shell can be used as an 

abrasive for polishing acrylic plates because it contains protein, phosphorus and calcium. This study 

aimed to find out whether snail shell (Lissachatina fulica) powder as an abrasive material could 

reduce the roughness of acrylic surfaces. This was a laboratory and experimental study. Samples of 

acrylic resin plates were divided into three groups, group A was polished using sandpaper, group B 

was polished using pumice, and group C was polished using snail shell powder. Each group had nine 

samples of acrylic resin plates. Surface roughness of samples was tested with scanning electron 

microscope (SEM). The results showed that the surface of group C samples was the smoothest 

compared to the other groups tested with SEM. In conclusion, snail shell (Lissachatina fulica) 

powder can be used as an abrasive material to reduce the roughness of acrylic surfaces. 
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Abstrak: Bahan resin akrilik sering digunakan dalam pembuatan gigi palsu karena warnanya mirip 

dengan gingiva, mudah diolah, perubahan dimensi kecil, dan harganya relatif murah. Salah satu 

syarat yang harus dipenuhi ialah produk akhir mudah dipoles. Cangkang bekicot dapat digunakan 

sebagai abrasif untuk memoles pelat akrilik karena mengandung protein, fosfor dan kalsium. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah cangkang bekicot (Lissachatina fulica) sebagai 

bahan abrasif dapat mengurangi kekasaran permukaan akrilik. Sampel pelat resin akrilik dibagi 

menjadi tiga kelompok, kelompok A dipoles menggunakan amplas, kelompok B dipoles 

menggunakan batu apung, dan kelompok C dipoles menggunakan serbuk cangkang bekicot. Setiap 

kelompok memiliki sembilan sampel pelat resin akrilik. Kekasaran permukaan sampel diuji dengan 

scanning electron microscope (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa permukaan sampel 

golongan C paling halus dibandingkan dengan kedua kelompok lainnya. Simpulan penelitian ini 

ialah serbuk cangkang bekicot (Lissachatina fulica) dapat digunakan sebagai bahan abrasif. 

Kata kunci: cangkang bekicot; kekasaran permukaan; plat resin akrilik 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia penyakit gigi dan mulut yang bersumber dari karies menjadi urutan tertinggi 

yaitu sebesar 45,68% dan termasuk dalam 10 besar penyakit yang diderita oleh Masyarakat.1 

Karies merupakan salah satu penyebab hilangnya gigi akibat kerusakan yang banyak berakhir 

dengan perawatan pencabutan gigi, kehilangan gigi setelah diekstraksi dapat mengganggu fungsi 

pengunyahan sehingga sangat diperlukan prawatan lanjutan untuk mengganti gigi yang hilang 

tersebut. Salah satu perawatan untuk mengatasi kehilangan gigi ialah dengan menggunakan gigi 

tiruan. Gigi tiruan terbagi atas tiga jenis berdasarkan bahan dasarnya yaitu gigi tiruan berbahan 

dasar resin termoplastik, gigi tiruan berbahan dasar akrilik dan gigi tiruan berbahan dasar logam.2. 

Resin akrilik meupakan salah satu bahan yang digunakan pada bidang kedokteran Gggi 

khususnya di bidang prostodonsia. Bahan resin akrilik sering digunakan pada pembuatan gigi 

tiruan karena warna yang mirip dengan gingiva, mudah diproses, perubahan dimensi kecil, harga 

relatif murah.3 Salah satu syarat yang harus terpenuhi ialah produk akhir mudah dipoles.4  

Bahan abrasif yang biasa digunakan untuk penyelesaian tahap akhir pembuatan gigi tiruan 

akrilik yaitu kapur, batu apung, pumis, pasir silika, dan silikon karbida. Pumis lebih umum 

digunakan karena memiliki tingkat kekerasan yang sesuai untuk menghaluskan permukaan resin 

akrilik, namun pumis memiliki kekurangan yaitu sulit dikendalikan tingkat keabrasifannya.5 

Kalsium merupakan suatu senyawa yang banyak ditemukan pada batu apung yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan abrasif sebagai bahan poles pada plat akrilik.6  

Bekicot merupakan salah satu hewan yang diangap sebagai hama di Indonesia, demikian 

pula dengan cangkang bekicot merupakan limbah yang dapat mencemari lingkungan. Salah satu 

upaya untuk mengurangi limbah tersebut yaitu dengan mengolah cangkang bekicot menjadi suatu 

produk yang dapat dimanfaatkan. Telah diketahui bahwa bekicot memilik struktur cangkang yang 

keras dengan kandungan protein, fosfor dan kalsium.7 Hal ini mendorong penulis untuk meneliti 

apakah cangkang bekicot dapat digunakan sebagai bahan abrasif pada pemolesan untuk 

mengirangi kekasaran permukaan plat akrilik.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorik. Sampel penelitian ini ialah 

resin akrilik head cured berbentuk lempeng dengan ukuran 65 mm X 10 mm X 2,5 mm sebanyak 

sembilan buah pada masing- masing kelompok. Kelompok A menggunakan lempeng resin akrilik 

headcured yang tidak dipoles, kelompok B menggunakan lempeng resin akrilik headcured yang 

dipoles dengan pumis, dan kelompok C menggunakan lempeng resin akrilik headcured yang 

dipoles dengan serbuk cangkang bekicot. 

Cangkang bekicot yang akan diolah dicuci dengan air mengalir dan direndam dengan sodium 

hipoklorit 2,5% selama 6 jam, kemudian dijemur dan dikeringkan dengan microwave pada suhu 

180°C selama 30 menit . Cangkang bikecot dihancukan dan ditambahkan sodium lauril surfaktan 

dengan perbandingan 300 gr : 15 gr, lalu dihaluskan sampai homogen. dan disaring dengan 

ayakan laboratorium mesh 200 sampai didapatkan partikel halus.  

Sampel pada tiap kelompok dilakukan uji menggunakan scanning electron microscope 

(SEM) untuk melihat gambaran permukana dari lempeng resin akrilik setelah dilakukan 

pemolesan dengan bahan pumis dan pemolesan dengan cangkang bekicot. 
  

HASIL PENELITIAN 

Gambar 1A memperlihatkan hasil karakteristik dari SEM bentuk partikel cangkang bekicot 

sedangkan Gambar 1B memperlihatkan unsur-unsur yang terkandung dalam cangkang bekicot, 

yaitu oksigen, alumunium, silika, fosfor, dan kalsium (yang tertinggi). 

Hasil uji karakteristik permukaan resin akrilik dengan pembesaran 500X memperlihatkan 

bahwa setiap kelompok mempunyai gambaran yang homogen dan halus namun terdapat 

perbedaan kehalusan berupa cekungan-cekungan pada masing-masing kelompok. Gambar 2A 

memperlihatkan hasil karakteristik pengujian dengan SEM pada resin akrilik head cured yang 



Gustina et al: Serbuk cangkang bekicot sebagai bahan abrasif   255 

 

dipoles dengan menggunakan amplas yaitu tampak jelas adanya cekungan dan tonjolan yang 

sangat luas hampir di seluruh permukaan sampel; hasil tersebut menunjukkan luasnya kekasaran 

permukaan hampir menyeluruh ke semua bagian. Gambar 2 B memperlihatkan hasil karakteristik 

pengujian dengan SEM pada pemolesan resin akrilik head cured yang dipoles dengan 

menggunakan bahan abrasif pumis, yaitu di beberapa tempat menunjukkan adanya cekungan atau 

goresan namun tidak pada seluruh bagian; hasil tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

kekasaran permukaan pada permukaan sampel tersebut. Gambar 2 C memperlihatkan hasil 

karakteristik pengujian dengan SEM pada pemolesan resin akrilik head cured dengan 

menggunakan bahan serbuk cangkang bekicot; hasil tersebut menunjukkan tampak gambaran 

cekungan pada permukaan sampel yang mengindikasikan adanya kekasaran pada permukaan, 

namun sangat minimal untuk cekunganya dan tidak merata ke seluruh bagian. Perbandingan 

karakteristik dari SEM terhadap kekasaran permukaan berupa cekungan atau tonjolan dari seluruh 

kelompok menunjukkan bahwa pemolesan resin akrilik head cured dengan menggunakan bahan 

serbuk cangkang bekicot merupakan gambaran yang paling halus dibanding kelompok lainya. 

 

BAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa setiap kelompok memiliki gambaran permukaan yang 

halus namun berfariasi lempeng resin akrilik yang dipoles dengan menggunakan amplas memiliki 

gambaran permukaan yang lebih kasar dibanding dengan lempeng resin akrilik yang dipoles 

dengan menggunakan bahan abrasif pumis dan serbuk cangkang bekicot. Hal ini dikarenakan 

kertas amplas memiliki permukaan yang lebih kasar sedangkan lempeng resin akrilik yang 

dipoles dengan menggunakan bahan abrasif dari cangkang bekicot memiliki gambaran 

permukanan yang paling halus di antara pumis dan kertas amplas. 

Sifat bahan abrasif seperti kandungan dan ukuran partikel memengaruhi kualitas pemolesan.7 

Cangkang bekicot memiliki kalsium yang banyak dijumpai pada batu apung dan biasa 

dimanfaatkan sebagai bahan abrasif untuk pemolesan plat akrilik. Tingginya kandungan kalsium 

pada cangkang bekicot membuatnya menjadi salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan 

dalam berbagai aplikasi, yaitu sebagai bahan abrasif dari gigi tiruan resin akrilik head cured.8 

 

 

  
 

Gambar 1. A, Bentuk partikel cangkang bekicot; B, Unsur yang terkandung dalam cangkang bekicot (O: Oxygenium, 

Al :Alumunium, Si : Silica, P: Phosphor, Ca : Calcium) 

 

 

   
 

Gambar 2. Hasil SEM yang dilakukan pemolesan menggunakan amplas (A), pumis (B), dan serbuk cangkang bekicot (C) 

B C A 

A B 
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Pada penelitian ini resin akrilik head cured yang dipoles dengan menggunakan serbuk 

cangkang bekicot menghasilkan gambaran struktur permukaan resin akrilik yang halus. Hal ini 

dapat disebabkan karena kandungan kalsium dari cangkang bekicot dapat memengaruhi hasil 

pemolesan tersebut. Hasil pemolesan dapat ditentukan dari bahan poles yang digunakan 

berdasarkan karakteristik jumlah kandungan bahan abrasif, ukuran, bentuk dan kekerasan partikel 

abrasif pada bahan poles yang digunakan.7  Penelitian yang dilakukan Saputra et al9 menyatakan 

bahwa hasil analisis berdasarkan struktur kristal menunjukkan bahwa cangkang bekicot 

mengandung kalsium karbonat sebesar 98%. Qoniah dan Prasetyoko10 melaporkan bahwa 

cangkang bekicot mengandung kalsium karbonat sebesar 88-98%. Hal ini dikarenakan pada 

bagian viseral bekicot mampu memroduksi zat kapur, sehingga cangkang bekicot memiliki 

kandungan kalsium yang tinggi. Menurut Setiawan,8 cangkang telur juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan poles karena cangkang telur memiliki kandungan bahan abrasif kalsium karbonat 

calcite (CaCO3) sebesar 94-97% yang dapat membuat permukanaan resin akrilik menjadi halus 

dan mengurangi kekasaran permukaan. Penelitian Widiyanisma11 mendapatkan perbedaan 

kekasaran permukaan resin akrilik heat cured pada pemolesan menggunakan bahan abrasif pumis 

dan bubuk cangkang kerang dara yang menunjukkan bahwa hasil tingkat kekasaran permukaan 

pada basis resin akrilik menurun hingga dua kali lipat dibandingkan dengan pemolesan 

menggunakan pumis. Menurut Setiawan,8 perbedaan kekasaran permukaan basis resin akrilik 

polimerisasi panas menggunakan bahan pumis, cangkang telur, dan pasta gigi sebagai bahan poles 

menunjukkan bahwa dari ketiga bahan yang digunakan untuk bahan poles, cangkang telur 

memiliki kekasaran permukaan paling rendah dikarenakan cangkang telur memiliki kandungan 

kalsium karbonat tertinggi di antara pumis dan pasta gigi yaitu berkisar 94-98,2%. 

Lempeng resin akrilik yang dipoles dengan menggunakan bahan pumis menghasilkan 

gambaran permukaan yang halus, namun masih terdapat cekungan-cekungan maupun goresan di 

sebagian tempat dan tidak menyeluruh. Hal ini dikarenakan pumis memiliki jumlah 

kandungan bahan abrasif yang lebih rendah dibanding cangkang bekicot yaitu silika (SiO2) 

60-75%, alumina (AL2O3) 13-17%, sodium oksida-potasium oksida (Na2O-K2O) 7-8%, sedikit 

iron oksida (Fe2O3), kalsium oksida (CaO), tin oksida (TiO2),11 sedangkan cangkang bekicot 

memiliki jumlah bahan abrasif kalsium karbonat (CaCO3) calcite 88-98%.12 Bahan poles yang 

memiliki ukuran partikel kecil membutuhkan jumlah kandungan bahan abrasif yang lebih banyak 

agar dapat meningkatkan kemampuan abrasif bahan tersebut dan dapat menurunkan kekasaran 

permukaan.13 Selain itu pumis memiliki kekerasan partikel yang lebih tinggi dibanding cangkang 

bekicot. Bahan abrasif dengan partikel yang terlalu keras akan menghasilkan goresan yang dalam, 

namun hasil poles pada pumis juga tergantung bahan pumis yang dipakai karena kandungan 

mineral silika pumis bervariasi yang dapat memengaruhi sifat  abrasif bahan pumis tersebut.14 

 

SIMPULAN 

Serbuk cangkang bekicot sebagai bahan abrasif menghasilkan gambaran permukaan plat 

resin akrilik yang lebih halus dibandingkan pumis dan amplas. 
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